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ABSTRAK 

Program Kampus Mengajar adalah suatu program dari Kemendikbudristek bagi mahasiswa untuk 
bisa berkolaborasi dan berkontribusi langsung terait pembelajaran. Program Kampus Mengajar ini 
berfokus pada pembelajaran terkait dengan literasi dan numerasi. Tujuan penelitian ini adalah 
mendeskripsikan upaya peningkatan numerasi siswa SD Negeri Bawang 2 melalui program Kampus 
Mengajar Angkatan 7. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode deskriptif. Subjek 
Penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri Bawang 2 yang terdiri dari 26 siswa. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, pemberian soal pretes dan postes, dan 
analisis dokumen. Hasil dari penelitian ini adalah ketika dilakukan pretes AKM diperoleh hasil 
persentase 41%, kemudian ketika postes AKM hasil persentase meningkat menjadi 48%. Dari hasil 
pretes dan postes AKM dapat diketahui terjadi peningkatan persentase sebanyak 7%. Temuan 
praktis pada penelitian ini adalah dengan implementasi pembelajaran yang dilakukan dapat 
meningkatkan hasil persentase numerasi siswa. Implikasi hasil penelitian ini adalah adanya 
dukungan upaya peningkatan numerasi siswa kelas SD Negeri Bawang 2 melalui Program Kampus 
Mengajar Angkatan 7. 

Kata Kunci :  Numerasi, kampus mengajar, siswa kelas v. 

 
PENDAHULUAN 

Bagian dari Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka, juga dikenal 
sebagai Program MBKM, dikendalikan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 
Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek). Program Kampus Mengajar merupakan 
komponennya. Kebijakan Program MBKM bertujuan untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang inovatif, tidak mengekang, dan sesuai dengan kebutuhan 
mahasiswa (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,2021). Pandemi COVID-19 
telah memperparah kondisi pendidikan dan kemampuan siswa dalam beberapa 
tahun terakhir. Sebagian besar siswa mengalami kehilangan pembelajaran atau 
kehilangan pengetahuan dan keterampilan (literasi dan numerasi). Ini disebabkan 
oleh guru yang tidak kompeten dan kekurangan sumber daya. Tidak diragukan lagi 
bahwa perbaikan kebijakan dan pelaksanaan pembelajaran diperlukan untuk 
memperbaiki kondisi dan kendala yang ada. Jika ini tidak dilakukan, kualitas siswa 
akan terus menurun. Kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), 
bersama dengan programnya yang disebut Kampus Mengajar, adalah salah satu 
tindakan yang diambil pemerintah untuk mengatasi masalah ini (Dwi Noerbella, 
2022). Melalui program kampus mengajar, siswa diberi tugas untuk membantu 
kegiatan belajar, membantu adaptasi teknologi, dan membantu administrasi 
sekolah. Semua mata pelajaran yang berfokus pada literasi dan numerasi adalah 
bagian dari pembelajaran kampus. Selain itu, penggunaan teknologi membantu 
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dalam penerapan sistem pembelajaran 4.0, seperti penggunaan aplikasi dalam 
pembelajaran online. Selain itu, mencakup topik administrasi pembelajaran dan 
sekolah (Anwar, 2021). 

Literasi numerasi adalah kemampuan untuk memahami dan memahami 
informasi kuantitatif yang ada di lingkungan siswa serta kemampuan untuk 
menerapkan konsep bilangan dan keterampilan operasi berhitung dalam 
kehidupan sehari-hari. Keterampilan literasi numerasi juga diperlukan untuk 
memecahkan masalah sehari-hari dengan menggunakan pengetahuan matematis, 
baik angka maupun simbol (Patriana dkk., 2021). Literasi numerasi adalah bagian 
dari matematika, jadi komponen yang digunakan untuk melakukannya tidak lepas 
dari materi yang ada dalam matematika (Ekowati dkk., 2019). Kemampuan literasi 
numerasi siswa mendorong mereka untuk berpikir kreatif dalam pemecahan 
masalah. Kemampuan ini dapat ditingkatkan dengan memasukkan masalah 
matematika ke dalam pembelajaran yang terkait dengan situasi dunia nyata 
(Takaria dkk., 2022). Banyak buku matematika yang berisi soal-soal Higher Order 
Thinking Skill (HOTS) muncul saat kurikulum 2013 diimplementasikan secara 
modern dan soal jenis ini secara tidak langsung menuntut siswa memiliki 
kemampuan berpikir kritis yang luar biasa (Rahmwati, 2022). Untuk membuat 
keputusan dan membuat kesimpulan yang tepat, siswa harus memiliki 
kemampuan numerik untuk memahami informasi yang didapatkan dalam bentuk 
grafik dan numerik (Aryani dkk., 2022). 

Lari kelereng adalah jenis permainan di mana meletakkan kelereng di atas 
sendok dan kemudian berlari sampai ke garis finish dengan estafet. Dengan 
bermain permainan lari kelereng, anak-anak dapat meningkatkan kemampuan 
motorik kasar mereka, seperti mempertahankan keseimbangan, kecepatan, 
kekuatan, dan berhenti dengan mudah. (Veryawan Veryawan & Hasibuan, 2022). 
Math Playground adalah situs web yang dirancang untuk membantu siswa belajar 
matematika melalui berbagai permainan, teka teki, dan aktivitas numerasi yang 
menarik dan menyenangkan. Situs ini dapat digunakan oleh guru untuk mengajar 
konsep matematika seperti perhitungan, pemecahan masalah, logika, geometri, 
dan pembelajaran matematika (Karimah & Prastowo, 2023). Selanjutnya 
pembelajaran yang akan digunakan adalah PowerPoint Interaktif. Dengan 
menggunakan media pembelajaran PPT interaktif, peserta didik dapat 
menggunakan gaya belajar visual dan kenstetik (Armadhani & Utama, 2024). Oleh 
karena itu, pengembangan media pembelajaran yang menggunakan presentasi 
PowerPoint interaktif diharapkan dapat membantu guru dan siswa memperoleh 
literasi digital, serta pembelajaran matematika modern (Cahya dkk., 2023). 

Sesuai Surat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi 
Sekolah Dasar Negeri Bawang 2 merupakan mitra dalam pelaksanaan Program 
Kampus Mengajar Angkatan 7 tahun 2024 Dalam artikel ini akan membahas (1) 
Bagaimana kegiatan pembelajaran sebagai upaya peningkatan numerasi ? (2) 
Bagaimana peningkatan kemampuan numerasi siswa melalui pembelajaran yang 
digunakan? Berdasarkan Masalah sebelumnya, adapun  tujuan  dari  penelitian  ini  
yaitu (1) Mendeskripsikan  kegiatan  pembelajaran dalam upaya peningkatan 
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numerasi siswa. (2) Mendeskripsikan peningkatan numerasi siswa melalui 
pembelajaran yang digunakan. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif dengan metode deskriptif. 
Penelitian ini dilaksanakan pada saat Program Kampus Mengajar Angkatan 7 di SD 
Negeri Bawang 2. Alat dari penelitian ini adalah peneliti sendiri dan untuk subjek 
penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri Bawang 2. Pengumpulan data penelitian 
ini melalui Teknik observasi, Pretes dan Postes Asesmen Kemampuan Minimum 
(AKM) dan analisis dokumen. Observasi dilakukan pada awal penelitian untuk 
melihat pembelajran dan merancang pembelajaran  numerasi yang sesuai untuk 
siswa, kemudian diberikan soal pre tes AKM untuk mengukur Tingkat presentase 
numerasi siswa. Analisis dokumen digunakan untuk menganalisis hasil pre tes dan 
pos tes yang telah didapatkan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada Minggu ke-3 bulan Februari peneliti melakukan pengenalan kepada 
pihak sekolah terkait akan dilaksanakannya program kampus mengajar di SD 
Negeri Bawang 2. Kemudian pada minggu pertama bulan Maret, peneliti 
melakukan observasi di SD Negeri Bawang 2, pada saat melakukan observasi 
peneliti melihat bagaimana proses pembelajaran, sarana prasarana untuk 
pembelajaran, dan lingkungan sekitar SD Negeri Bawang 2. Hal ini dilakukan guna 
merancang program pembelajaran yang sesuai untuk peningkatan numerasi. 

Untuk mengukur numerasi siswa, Kemendikbudristek melalui Program 
Kampus Mengajar Angkatan 7 ini memberikan tes berupa Asesmen Kemampuan 
Minimum (AKM). Asesmen Kemampuan Minimum (AKM) ini hanya dilakukan 
untuk kelas 5. Pada 18 maret 2024 Pre-tes AKM dilakukan guna mengukur 
numerasi siswa. Pre-tes ini dilakukan di Lab komputer SD Negeri Bawang 2, 
diperoleh hasil pretes sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Hasil Pretes Numerasi siswa kelas V melalui AKM 

 

No Kompetensi 
Level 
Kog 

Jumlah 
soal 

Jumlah 
siswa 

Jumlah 
siswa 

menjawab 
benar 

Presentase 
siswa 

menjawab 
benar 

1 a. Menyelesaikan 
persamaan 
sederhana 
menggunakan 
operasi 
perkalian/pembagian 
saja (dalam bentuk 
yang ramah bagi 
anak). 

  20 26 10,7 41% 
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Setelah tes selesai, hasil pretes menunjukkan bahwa 41% siswa mampu 
menjawab dengan benar dari total 26 siswa yang mengikuti Asesmen Kemampuan 
Minimum (AKM). Dari perolehan hasil persentase tersebut, kemudian peneliti 
merancang program pembelajaran dan melakukan Forum Komunikasi dan 
Koordinasi Sekolah (FKKS) kapada guru, berikut program pembelajaran numerasi 
yang telah dirancang :  
 

1. Estafet Kelereng Numerasi 
Kelereng numerasi adalah pembelajaran matematika dengan alat 

kelereng, konsep dari pembelajaran ini adalah bermain sambil belajar dan 
pembelajaran ini dilakukan pada luar ruangan. Konsep pembelajaran kelereng 
numerasi adalah siswa dibagi menjadi 4 kelompok, setiap kelompok berisi 6 siswa. 
Kemudian setiap kelompok siswa berbaris untuk melakukan permainan. Kelereng 
diberikan kepada siswa yang baris paling belakang, lalu siswa akan 
mengestafetkan kelereng menggunakan sendok yang telah dipegang, jika kelereng 
sampai di siswa paling depan, akan diberikan soal terkait numerasi. Permainan 
kelereng memiliki banyak manfaat, salah satunya adalah membantu anak-anak 
menjadi lebih disiplin. Guru juga dapat mengajari anak-anak permainan yang telah 
mereka mainkan sebelumnya, yang sangat membantu dalam menanamkan 
perilaku disiplin dalam setiap fase perkembangan anak (Ridwan, 2022). Dengan 
partisipasi permainan kelereng matematika, anak-anak dapat belajar sambil 
bermain. untuk menghilangkan ketakutan dan kebosanan yang timbul dari belajar 
matematika (Cibro D. S, 2023). 

 

2. Numerasi dengan Math Playground 
Math Playground adalah sebuah media pembelajaran berupa website yang 

terdapat banyak sekali permainan matematika dengan tujuan bisa membuat 

pembelajaran lebih menarik. Terdapat korelasi hubungan antara numerasi dan 

Edutainment Mathplayground, karena matematika sangat penting untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah selain 

kemampuan akademik (Hanima & Hasan, 2024, hlm. 7). 

3. Numerasi dengan Power Point Interaktif 
Pembelajaran Numerasi dengan PowerPoint Interaktif, berisi tentang 

materi matematika dan menggunakan media pembelajaran PowerPoint. 
Tujuannya agar siswa lebih tertarik dengan pembelajaran matematika. Dengan 
demikian, pengembangan media pembelajaran yang menggunakan presentasi 
PowerPoint interaktif diharapkan dapat membantu guru dan siswa memperoleh 
literasi digital, serta pembelajaran matematika modern (Cahya dkk., 2023) 

Setelah pengimplementasian upaya peningkatan numerasi melalui 
program pembelajaran yang telah dipaparkan sebelumnya, dilakukanlah posttes 
AKM. Postes ini dilakukan pada 30 Mei 2024 dan dilakukan di Lab Komputer SD 
Negeri Bawang 2. Diperoleh peningkatan presentase setelah 
pengimplementasian, dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 2. Hasil Postes Numerasi siswa kelas V melalui AKM 

 
Hasil menunjukkan bahawa adanya peningkatan presentase siswa 

menjawab benar walaupun belum meningkat secara signifkan, hal ini 
menunjukkan bahwa upaya peningkatan numerasi siswa SD Negeri Bawang 2 
melalui program pembelajaran yang sebelumnya dirancang dan dilaksanakan, 
berhasil membuat peningkatan presentase. 
 
KESIMPULAN 
 Implementasi pembelajaran numerasi dengan kelereng, math playground, 
dan powerpoint interaktif bisa diterapkan dalam upaya peningkatan numerasi di 
jenjang sekolah dasar. Meskipun dalam pelaksanaannya terdapat beberapa 
kendala pada saat pembelajaran seperti pada saat estafet kelereng, siswa kurang 
kondusif dengan berlarian kesana-kemari. Pada saat pretes AKM dilakukan 
diperoleh hasil persentase 41%, kemudian dengan menerapkan pembelajaran 
yang telah dirancang seperti estafet kelereng numerasi, numerasi dengan 
mathplayground, dan pembelajaran numerasi dengan powerpoint interaktif di 
kelas V dapat meningkatkan persentase numerasi siswa sebanyak 7%, dengan 
hasil persentase postes 48%. Dengan meningkatnya persentase numerasi siswa, 
menunjukkan bahwa upaya peningkatan numerasi melalui program kampus 
mengajar Angkatan 7 berhasil dilakukan. Meskipun peningkatan secara kecil, hal 
ini tetap menunjukkan bahwa keberhasilan program yang dirancang dan dilakukan 
pada siswa di SD negeri Bawang 2.  
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